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Abstrak. 

Perusahaan dengan prosedur SDM yang sesuai (fit/match) akan menghasilkan kinerja organisasi yang dapat 

memberikan keunggulan dibandingkan pesaing. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh kualitas 

sumber daya manusia dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Pt. Bank Mandiri tbk Kc Bandar Lampung 

Malahayati. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

menggunakan data berupa angka dalam menganalisa fakta-fakta yang ditemukan untuk menemukan hubungan 

antar variabel yang ditemukan dalam populasi. Berdasarkan hasil penelitian di temukan pengaruh variabel Sumber 

Daya Manusia terhadap Kinerja pegawai PT. Bank Mandiri Tbk Cabang Bandar Lampung Malahayati, 

sebagaimana ditunjukkan oleh hasil pengujian hipotesis parsial uji t (uji t), yang diperoleh thitung sebesar 5,254 

lebih dari ttabel 1,697, maka Ha diterima sedangkan Ho ditolak, dengan demikian SDM (X1) berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai (Y) analisis data koefisien determinasi diketahui bahwa R square 0,496 artinya sebesar 49,6 

persen. Terdapat pengaruhi pada variabel Motivasi terhadap Kinerja pegawai PT.Bank Mandiri(Persero) Tbk 

Cabang Bandar Lampung Malahayati dari hasil uji parsial secara sendiri sendiri melalui ttest (Uji t) di peroleh thitung 

sebesar 7.710 lebih dari ttabel 1.697 maka Ha dapat di terima Ho di tolak dengan demikian Motivasi (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) Analisis data koefisien dterminasi diketahui  R square 

sebesar 0,680 artinya sebesar 68 persen kinerja pegawai Pt. Bank Mandiri tbk Kc Bandar Lampung Malahayati 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia dan motivasi kerja.  

 

Kata kunci: Sumber Daya Manusia , Motivasi, Kinerja. 

 

 

Abstract. 

Companies with appropriate HR procedures (fit/match) will produce organizational performance that can 

provide advantages over competitors. The purpose of this study is to determine the effect of the quality of human 

resources and work motivation on the performance of employees at Pt. Bank Mandiri tbk Kc Bandar Lampung 

Malahayati. This study uses descriptive quantitative research methods, namely research methods that use data in 

the form of numbers in analyzing the facts found to find relationships between variables found in the population. 

Based on the results of the study, it was found that the influence of the Human Resources variable on the 

performance of employees of PT. Bank Mandiri Tbk Bandar Lampung Branch Malahayati, as shown by the results 

of partial hypothesis testing t test (t test), which obtained tcount of 5.254 more than ttable of 1.697, then Ha is 

accepted while Ho is rejected, thus HR (X1) has an effect on employee performance ( Y) data analysis of the 

coefficient of determination, it is known that R square is 0.496 which means 49.6 percent. There is an influence 

on the motivation variable on the performance of employees of PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Bandar Lampung 

branch Malahayati from the results of the partial test alone through ttest (t test) obtained tcount of 7,710 more 

than ttable 1,697 then Ha can be accepted Ho is rejected Thus, motivation (X2) has a significant effect on 

employee performance (Y). Data analysis of the coefficient of determination is known that R square is 0.680, 

meaning that 68 percent of employee performance at Pt. Bank Mandiri tbk Kc Bandar Lampung Malahayati is 

influenced by the quality of human resources and work motivation. 

 

Keywords: Human Resources, Motivation, Performance. 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia merupakan salah 

satu faktor utama yang sangat penting dan 

menjadi kunci bagi tumbuh kembangnya 

sebuah organisasi atau perusahaan. SDM 

memegang kendali bagi realisasi pencapaian 

tujuan organisasi. Saat ini, seorang karyawan 
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tidak hanya dipandang sebagai sumber daya 

saja, melainkan juga sebagai modal atau aset. 

Dengan kata lain, SDM dipandang sebagai 

kualitas usaha yang diberikan seseorang 

dalam suatu waktu tertentu untuk 

menghasilkan barang atau jasa. Ada yang 

mendefinisikan SDM sebagai rancangan 

sistem formal sebuah organisasi dalam rangka 

memanfaatkan bakat manusia secara efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. 

Berbicara mengenai sumber daya 

manusia dalam suatu organisasi bisnis, tidak 

terlepas dari kualitas SDM itu sendiri, kualitas 

SDM tentunya akan berpengaruh terhadap 

kinerja SDM itu sendiri yang juga akan 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan atau 

organisasi, kualitas sumber daya manusia 

sangat diperlukan untuk menunjang 

kesuksesan bisnis perusahaan. Ndraha dalam 

Pratiwi (2013) mengemukakan bahwa sumber 

daya manusia yang berkualitas adalah sumber 

daya manusia yang mampu menciptakan 

bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai 

kompetitif – generatif – inovatif dengan 

menggunakan energi tertinggi seperti 

intelligence, creativity, dan imagination, 

tidak lagi semata-mata menggunakan energi 

kasar seperti bahan mentah, lahan, air, energi 

otot, dan sebagainya. Danim mengemukakan 

dalam Pratiwi (2013) “Kualitas sumber daya 

manusia adalah sumber daya yang memenuhi 

kriteria kualitas fisik dan kesehatan, kualitas 

intelektual (pengetahuan dan keterampilan), 

dan kualitas mental spiritual (kejuangan).” 

Dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa kualitas sumber daya 

manusia adalah sesuatu di dalam diri manusia 

yang merupakan ciri khas dari individu 

tersebut yang bisa membedakan satu manusia 

dengan manusia yang lain baik dari kualitas 

fisik maupun non fisik. Kualitas SDM yang 

baik akan menunjang perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai, biasanya SDM 

disandingkan beberapa faktor diantaranya 

motivasi kerja dan kinerja. 

Motivasi kerja merupakan suatu energi 

bagi pegawai dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Secara etimologi kata motivasi 

berasal dari bahasa Inggris, yaitu motivation 

yang artinya daya batin atau dorongan. 

Motivasi kerja menurut ahli motif 

(Sedarmayanti,2014:102) diartikan sebagai 

daya penggerak yang mendorong seseorang 

melakukan aktivitas – aktivitas tertentu untuk 

mencapai suatu tujuan. Motif yang sudah aktif 

disebut motivasi. Motivasi merupakan proses 

yang tidak dapat diamati, tetapi bisa 

ditafsirkan melalui tindakan individu yang 

bertingkah laku, sehingga motivasi 

merupakan konstruksi jiwa.  

Kinerja merupakan penampakan hasil 

karya seseorang atau kelompok yang dapat 

berupa kualitas ataupun kuantitas dalam suatu 

organisasi. Secara umum, kinerja merupakan 

prestasi yang dicapai oleh organisasi dalam 

periode tertentu. Menurut Budi Setiyawan 

dan Waridin (2016:68) kinerja pegawai 

merupakan hasil atau prestasi kerja pegawai 

yang dinilai dari segi kualitas maupun 

kuantitas berdasarkan standar kerja yang 

ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja 

yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu 

kinerja yang sesuai standar organisasi dan 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

Organisasi yang baik adalah organisasi yang 

berusaha meningkatkan kemampuan sumber 

daya manusianya, karena hal tersebut 

merupakan faktor kunci untuk meningkatkan 

kinerja pegawai. Menurut Mahmudi 

(2010:20) kinerja merupakan suatu konstruk 

multideminsional yang mancakup banyak 

faktor yang memengaruhinya.  

Penilaian kinerja bertujuan 

pengembangan yang mencakup pemberian 

pedoman kinerja untuk dijalankan dalam 

jangka waktu pendek dan panjang. Jika ada 

umpan balik akan dapat membuka kesadaran 

akan kelebihan dan kekurangan kinerjanya 

agar dapat diperbaiki dan kemudian 

melakukan perbaikan. Penilaian kinerja 

dibuat, tak lain untuk mengidentifikasi, 

memecahkan persoalan kinerja, melakukan 

evaluasi dan mengembangkan kinerja sesuai 

harapan terbaik dari lembaga atau organisasi. 

Kualitas Sumber daya manusia 

merupakan tingkat kemampuan yang dapat 

ditunjukan oleh sumber daya manusia melalui 

pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan 
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seseorang digunakan untuk menghasilkan 

layanan profesionel. 

Menurut Hasibuan (2013;10), Sumber 

daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien membantu terwujudnya 

tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat. 

Manajemen sumber daya manusia 

mempunyai komponen-komponen yang 

merupakan bagian dari tenaga kerja manusia, 

komponen tersebut saling mendukung satu 

sama lainnya di dalam organisasi. Menurut 

Fahmi (2017; 1), Manajemen sumber daya 

manusia (human resources management) 

adalah rangkaian aktivitas organisasi yang 

diarahkan untuk menarik, mengembangkan, 

dan mempertahankan tenaga kerja yang 

efektif. 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

merupakan perusahaan perbankan nasional 

yang memiliki asset terbesar. Pada semester 1 

tahun 2022 Bank Mandiri mencatat asetnya 

sebesar Rp 1.786,70 triliun, dan membukukan 

laba bersih sebesar Rp 20,2 triliun pada 

semester 1 tahun 2022. Bank Mandiri terus 

berkomitmen untuk meningkatkan kinerja 

dan layanan kepada nasabahnya, tentunya hal 

tersebut harus didukung dengan kualitas 

sumber daya manusia yang baik. Terkait 

dengan kualitas sumber daya manusia saat ini 

di PT Bank Mandiri (Persero) Tbk KC Bandar 

Lampung Malahayati sudah cukup baik, 

namun masih terdapat hal-hal yang 

memerlukan perbaikan seperti kedisiplinan 

pegawai, untuk pegawai yang baru 

mengalami rotasi belum memiliki kecakapan 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

pekerjaannya, dan pencapaian kinerja cabang 

sudah baik namun belum optimal. 

Berdasarkan uraian diatas, Tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh 

kualitas sumber daya manusia dan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai di Pt. Bank 

Mandiri tbk Kc Bandar Lampung Malahayati. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Bank 

Mandiri Kantor Cabang Bandar Lampung 

Malahayati, Penelitian yang akan 

dilaksanakan jenis Penelitian Deskriptif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian yang 

bermaksud membuat pemaparan secara 

sistimatis, faktual, dan akurat mengenai fakta 

– fakta dan sifat – sifat populasi tertentu. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field reseach), 

bersifat kuantitatif dan penjelasannya bersifat 

objektif dengan menjelaskan pendekatan-

pendekatan yang ada dengan judul Pengaruh 

Kualitas Sumber Daya Manusia dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai di PT Bank 

Mandiri(Persero), Tbk Kantor Cabang 

Bandar Lampung Malahayati.  

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel bebas 

(Independent Variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lain dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel bebas adalah SDM 

(X1) dan Motivasi Kerja (X2) dan variabel 

terikat (Dependent Variable) adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah variabel kinerja pegawai (Y). 

Menurut Arikunto (2017:173) populasi 

adalah keseluruhan subjek penelitian. apabila 

peneliti ingin meneliti semua elemennya yang 

ada dalam wilayah penelitian maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Menurut Arikunto (2017:173) sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto 

(2017:173) mengatakan bahwa apabila 

subjeknya kurang dari 100 – 150, maka 

seluruh populasi menjadi sampel penelitian. 

tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka 

dapat diambil 10-15% atau 25-30%. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 30 orang pegawai 

dari 118 orang (25,42%) pegawai Bank 

Mandiri yang bekerja di gedung Bank 

Mandiri KC Bandar Lampung Malahayati.  

Analisis Kuantitatif yang dilakukan 

berdasarkan data primer yang diperoleh dari 

penyebaran instrument (daftar pertanyaan) 

kepada sampel, dan untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel bebas (independent 

variable) terhadap variabel terikat (dependent 

variable). Rumus yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya Manusia dan Motivasi Kerja 
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Terhadap Kinerja Pegawai di PT Bank 

Mandiri(Persero), Tbk KC Bandar Lampung 

Malahayati dengan persamaan regresi linear 

berganda dengan rumus sebagai berikut : 

Persamaan Regresi Linear Berganda  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = Kinerja pegawai 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi X1  

b2 = Koefisien regresi X2  

X1 = Motivasi 

X2 = Kualitas SDM 

E = Faktor kesalahan. 

 

Untuk mengetahui tingkat keeratan 

hubungan, maka koefisien-koefisien korelasi 

yang diperoleh dibandingkan dengan tabel 

interpretasi korelasi yaitu: 

 
Tabel 1. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Sumber: Sugiyono (2017:216) 

 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel bebas (Motivasi dan Kualitas SDM) 

terhadap variabel terikat (kinerja pegawai), 

maka perhitungan korelasi tersebut kemudian 

dilanjutkan dengan Rumus Koefisien 

Determinasi (KD) = R2 X 100 %. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan Dari uji anova atau uji F 

didapat F hitung sebesar 34,454 jauh lebih 

besar dari nilai Ftabel 3,316 maka Kualitas 

SDM (X1) dan Motivasi (X2) secara 

bersama- sama (simultan) berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dengan 

demikian maka hipotesis yang diajukan yang 

menyatakan terdapat pengaruh Kualitas SDM 

(X1) dan Motivasi (X2) secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai (Y) dapat terbukti 

atau diterima. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

didapati bahwa persamaan : 

Y = 4.831+ 0,432 X1+0,450 X2 

Setiap variabel mengalami peningkatan 

yaitu variabel Sumber Daya Manusia sebesar 

satu angka point, maka kinerja pegawai 

meningkat menjadi sebesar 0,332 poin. 

Terjadi peningkatan variabel Motivasi 

sebesar satu poin, maka kinerja pegawai akan 

mengalami kenaikan sebasar 0,460 poin. 

Berdasarkan keterangan diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa keofisien regresi X1 

= 0,332 lebih kecil dari pada koefisien regresi 

X2 = 0,460 hal ini menunjukan bahwa 

kontribusi variabel SDM lebih kecil dari pada 

variabel Motivasi pegawai PT Mandiri 

cabang Malahayati Bandar Lampung .  

Hasil uji regresi berganda SPSS 23 

menunjukkan bahwa pengujian ini 

berpengaruh signifikan terhadap koefisien 

korelasi (R) yang menunjukkan korelasi 

sebesar 0,848 sedangkan koefisien 

determinasi (R2) yang menunjukkan korelasi 

sebesar 0,718 menunjukkan bahwa SDM 

(X1) dan Motivasi (X2) memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y), yang 

menyumbang 71,8 % dari varians (Y). 

Sisanya sebesar 28,2 % dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dilakukan dalam 

penelitian ini.  

Hasil perhitungan tingkat korelasi 

simultan antara Kualitas SDM (X1) dan 

Motivasi (X2) secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel Kinerja Pegawai 

(Y) sebesar 0,848 termasuk dalam kategori 

sangat kuat yakni (0,800 – 1,000), Koefisien 

Determinasi (KD) = 0,718 x 100% = 71,8%. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa besarnya 

pengaruh Kualitas SDM dan Motivasi 

terhadap kinerja pegawai sebesar 71,8 %. 

Pengaruh SDM (X1) terhadap Kinerja 

pegawai (Y) berdasarkan hasil pengujian 

yang dilakukan dapat diketahui bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dari SDM terhadap 

kinerja pegawai hal ini terlihat t hitung 

sebesar 5.254 sedangkan t tabel 1,697 hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh SDM 

(X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y). 

Pengaruh ini juga terlihat dari hasil quesioner 

yang dibagikan terdapat variable SDM yang 

masih harus ditingkatkan di pernyataan 6 

yaitu : Saya memperoleh pelatihan untuk 

Inteval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 - 0,199 

0,200 - 0,399 

0,400 - 0,599 

0,600 - 0,799 

0,800 - 1,00 

Sangat lemah  

Lemah  

Sedang 

Kuat  

Sangat kuat 
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menunjang kemampuan saya dalam 

melaksanakan pekerjaan, pada item ini 

memiliki nilai terendah sehingga perlu upaya 

untuk peningkatan kualitas SDM melalui 

penambahan product knowledge yang 

nantinya akan berpengaruh pada kinerja 

pegawai tersebut.  

Begitu juga pada variabel motivasi pada 

pernyataan yang menjadi perhatian dilihat 

jumlah skor yang terkecil dengan item no 7 

yaitu “Saya memiliki pengalaman dalam 

melaksanakan pekerjaan saya” dari 

pernyataan tersebut perlu kiranya untuk 

menempatkan pegawai di salah satu bidang 

harus dengan keahlian dan kemampuan 

disertai dengan pengalaman bekerja di tempat 

sebelumnya. 

Berdasarkan tabel yang didapat dari 

pengujian lewat SPSS 23 diketahui bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dari Sumber Daya 

Manusia terhadap kinerja pegawai hal ini 

dapat dilihat pada anova didapat F hitung = 

27.603 sedangkan Ftabel = 3.316 dimana Fhitung 

( 27.603) > Ftabel ( 3.316 ) Koefisien 

determinasi R2 sebesar 0,680 menjelaskan 

bahwa Kinerja pegawai (Y) dipengaruhi SDM 

(X1) dan Motivasi (X2) sebesar 68 % 

selebihnya 32 % dipengaruhi oleh faktor lain 

dan tidak dilakukan penelitian. Dari uji 

regresi berganda menggunakan SPSS 23 

dapat dilihat dari model summary yang 

menyatakan uji ini berpengaruhi signifikan 

terhadap koefisien korelasi (R) menunjukkan 

korelasi sedangkan koefisien Determinsi R2 

sebesar 0,587 ini menunjukkan bahwa 

Motivasi (X1) dan Sumber Daya Manusia 

(X2) berpengaruh terhadap Kinerja pegawai 

(Y) sebesar 76,6 % dan sisanya sebesar 24,4 

% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dilakukan dalam penelitian ini . Pada hasil 

quesioner butir no. 8 merupakan salah satu 

faktor indikator kinerja pegawai yang perlu 

mendapat perhatian karena nilainya yang 

rendah. dengan angka skor sebesar 83 item 

yang menjadi perhatian yaitu : “Saya cepat 

menyesuaikan diri dengan pekerjaan baru “ 

untuk meningkatkan kinerja masih perlu 

diperhatikan terutama bagi pegawai baru 

ataupun pegawai yang baru dirotasi di unit 

kerja yang baru, untuk itu perlu dilakukan 

training atau workshop untuk mempercepat 

adaptasi terhadap pekerjaan yang baru. 

 

KESIMPULAN 

  

Berdasarkan data analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 

sumber daya manusia dan motivasi keduanya 

berdampak pada seberapa baik kinerja 

karyawan di Bank Mandiri KCP Bandar 

Lampung Malahayati. Hal ini terbukti dari 

hasil pengujian, dimana Fhitung 27,603 > Ftabel 

1,697 menunjukkan adanya pengaruh SDM 

dan motivasi yang kuat terhadap kinerja 

karyawan. Ha menerima penolakan itu dan 

Ho menolak. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa baik SDM maupun motivasi memiliki 

pengaruh yang besar terhadap seberapa baik 

karyawan bekerja. Kinerja karyawan (Y) 

menyumbang 71,8% dari variabel yang 

mempengaruhi, dan sisanya 28,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang belum 

menjadi subjek penelitian, sesuai dengan 

pengujian data koefisien determinasi, yang 

menunjukkan bahwa R2 squer adalah 0,718. 
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